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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

Laboratorium Biologi, Fakultas Farmasi, Universitas Wahid 

Hasyim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di   

Laboratorium Balai Besar Penelitian dan Pengembagan 

Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3.  Perhitungan Penyiapan Larutan EEBS 

A. Pembuatan Larutan Stok EEBS  

Konsentrasi larutan stok EEBS adalah 5.000 mg/L  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L dibuat sebanyak 100 mL 

Banyaknya EEBS yang ditimbang = 
 100 mL 

1.000 mL
  × 5.000 mg = 500 mg 

EEBS sebanyak 500 mg dilarutkan aquadest hingga didapatkan volume 100 

mL 

B. Perhitungan Penyiapan Larutan EEBS  

1. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 2,5 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 mg/L (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 2,5 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

      K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 2,5 mg/L x 500 mL 

V1 = 
2,5 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                          V1 = 0,25 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 0,25 mL diencerkan dengan 

aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL                

2. Larutan seri konsentrasi EEBS 5 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 mg/L (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 5 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

      K1 x V1 = K2 x V2 



 

 

 

Lampiran 3.  Lanjutan 

5.000 mg/L x V1 = 5 mg/L x 500 mL 

V1 = 
5 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                          V1 = 0,5 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 0,5 mL diencerkan dengan 

aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL                

3. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 10 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 mg/L (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 10 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

      K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 10 mg/L x 500 mL 

V1 = 
10 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                          V1 = 1 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 1 mL diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

4. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 20 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 mg/L (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 20 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

      K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 20 mg/L x 500 mL 



 

 

 

Lampiran 3.  Lanjutan 

V1 = 
20 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                          V1 = 2 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 2 mL diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

5. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 40 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 mg/mL (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 40 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah 

    K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 40 mg/L x 500 mL 

                   V1 = 
40 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                                 V1 = 4 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 4 diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

6. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 80 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS yang tersedia 5.000 ppm (K1) 

Larutan seri konsentrasi EEBS (K2) 80 mg/L dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1                              

              K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 80 mg/L x 500 mL 
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                           V1 = 
80 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                      V1  = 8 mL 

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 8 diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

7. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 160 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS adalah 5.000 mg/L (K1) 

Larutan EEBS konsentrasi 160 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

       K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 160 mg/L x 500 mL 

                   V1 = 
160 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                                 V1 = 16 mL  

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 16 diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

8. Larutan Seri Konsentrasi EEBS 320 mg/L 

Konsentrasi larutan stok EEBS adalah 5.000 mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi EEBS 320 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL 

(V2) 

Banyaknya larutan stok EEBS 5.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1. 

K1 x V1 = K2 x V2 

5.000 mg/L x V1 = 320 mg/L x 500 mL 
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                   V1 = 
320 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

                                                 V1 = 32 mL   

Larutan stok EEBS 5.000 mg/L sebanyak 32 diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL                

C. Pembuatan Larutan Stok Temephos 

Larutan stok temephos dibuat pada kadar 1.000 mg/L  

Larutan stok temephos 1.000 mg/L dibuat sebanyak 100 mL 

Banyaknya temephos yang ditimbang = 
 100 mL 

1.000 mL
  × 1.000 mg = 100 mg 

Temephos sebanyak 100 mg dilarutkan aquadest hingga didapatkan volume 

100 mL 

D. Pembuatan Larutan Temephos Konsentrasi 10 mg/L 

Konsentrasi larutan stok temephos adalah 1.000 mg/L (K1) 

Larutan temephos konsentrasi 10 mg/L (K2) dibuat sebanyak 500 mL (V2) 

Banyaknya larutan stok temephos 1.000 mg/L yang dibutuhkan adalah V1 

              K1 x V1 = K2 x V2 

     1.000 mg/L x V1 = 10 mg/L x 500 mL 

                            V1= 
10 mg/L x 500 mL 

1.000 mg/L
 

                           V1 = 5 mL 

Larutan stok temephos 1.000 mg/L sebanyak 5 mL diencerkan dengan 

aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL. 

 



 

 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Srikaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Lanjutan 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia Biji Srikaya 

Berat awal biji srikaya adalah 1.780 gram 

Berat simplisia biji srikaya adalah 1.675 gram 

     Susut Pengeringan = 
Berat awal biji srikaya – berat simplisia biji srikaya

Berat awal biji srikaya
×100 % 

Susut Pengeringan  = 
1.780 gram – 1.675 gram

1.780 gram
×100 %  

Susut Pengeringan = 5,90% 

Susut pengeringan simplisia biji srikaya adalah 5, 90%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Perhitungan Rendemen EEBS 

 

Berat serbuk simplisia biji srikaya yang digunakan adalah 400 gram  

Berat ekstrak etanol biji srikaya yang didapatkan adalah 65,7139 gram 

Rendemen EEBS  = 
Berat ekstrak etanol biji srikaya 

Berat serbuk simplisia biji srikaya
×100 % 

 

Rendemen EEBS  = 
65,7139 gram

400 gram
×100  

 

              Rendemen EEBS = 16,428 % 

 

Rendemen EEBS yang didapatkan pada proses pembuatan EEBS adalah 16,428% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Data Persen Kematian Larva Nyamuk Anopheles maculatus 

 
Kons Rep Kematian % Kematian Kons Rep Kematian % Kematian 

Aquadest 

1 0 0 

EEBS 40 

mg/L 

1 17 85 

2 0 0 2 16 80 

3 0 0 3 15 75 

Rata 0 Rata 80 

SD 0 SD 5 

SE 0 SE 2,89 

EEBS 

2,5 mg/L 

1 15 75 

EEBS 80 

mg/L 

1 19 95 

2 9 45 2 13 65 

3 5 25 3 18 90 

Rata 48,33 Rata 83,33 

SD 25,17 SD 16,07 

SE 14,53 SE 9,28 

EEBS 5 

mg/L 

1 10 50 

EEBS 160 

mg/L 

1 18 90 

2 12 60 2 19 95 

3 10 50 3 20 100 

Rata 53,33 Rata 95 

SD 5,77 SD 5 

SE 3,33 SE 2,89 

EEBS 

10 mg/L 

1 14 70 

EEBS 320 

mg/L 

1 20 100 

2 12 55 2 20 100 

3 10 60 3 20 100 

Rata 61,67 Rata 100 

SD 7,64 SD 0 

SE 4,41 SE 0 

EEBS 

20 mg/L 

1 14 70 

Temephos 

10 mg/L 

1 20 100 

2 14 70 2 20 100 

3 14 70 3 20 100 

Rata 70 Rata 100 

SD 0 SD 0 

SE 0 SE 0 

 

Keterangan : 

 Kons : Konsentrasi 

 Rep   : Replikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Hasil Analisa Statistik Data Persen Kematian Larva Nyamuk 

Anopheles maculatus 

 

A. Hasil Uji Normalitas Distribusi Data Persen Kematian Larva Nyamuk 

Anopheles maculatus 

Tests of Normality
b,c,d,e

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

2.5 mg/mL .219 3 . .987 3 .780 

5 mg/mL .385 3 . .750 3 .000 

10 mg/mL .175 3 . 1.000 3 1.000 

40 mg/mL .175 3 . 1.000 3 1.000 

80 mg/mL .328 3 . .871 3 .298 

160 mg/mL .175 3 . 1.000 3 1.000 

 

B. Hasil Uji Homogenitas Varian Data Persen Kematian larva Anopheles 

maculatus 

 

 

 

 

C. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Test Statistics
a,b

 

 
Persen_Kematian 

Chi-Square 26.223 

Df 9 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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D. Hasil Uji Mann-Whitney 

Test of Homogeneity of Variances 

Persen_Kematian   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.363 9 20 .003 



 

 

 

1. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan kontrol positif 

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Positif (Temephos) 3 5.00 15.00 

Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

2. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

2,5 mg/L  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 
3 2.00 6.00 

2.5 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

Test Statistics
b
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3. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 5 

mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

5 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

 

 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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4. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

10 mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

10 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

5. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

20 mg/L 

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

20 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   
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Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

6. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

40 mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

40 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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7. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

80 mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

80 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.037 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

8. Uji Mann-Whitney persen kematian pada kontrol negatif dan konsentrasi 

160 mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

160 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   
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Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.087 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.037 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

9. Uji Mann-Whitney persen kematian kontrol negatif dan konsentrasi 320 

mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Negatif(Aquadest) 3 2.00 6.00 

320 mg/mL 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.236 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.025 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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10. Uji Mann-Whitney persen kematian kontrol positif dan konsentrasi 320  

mg/L  

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen_Kematian Kontrol_Positif (Temephos) 3 5.00 15.00 

320 mg/mL 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

 

Test Statistics
b
 

 Persen_kematian 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 10.500 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
1.000 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
1.000

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Hasil LC50 Ekstrak Etanol Bji Srikaya pada Larva Nyamuk 

Anopheles maculatus  

Kelompok Konsentrasi Persen Kematian larva 

K+ 10 mg/L 100% 

K1 2,5 mg/L 48,3% 

K2 5 mg/L 53,3% 

K3 10 mg/L 61,7% 

K4 20 mg/L 70% 

K5 40 mg/L 80% 

K6 80 mg/L 83,3 % 

K7 160 mg/L 95% 

K8 320 mg/L 100% 

 

 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

PROBIT
a
 konsentrasi .924 .084 11.005 .000 .759 1.088 

Intercept -.565 .114 -4.937 .000 -.680 -.451 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 
10,000 logarithm.) 
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Confidence Limits 

 

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)
b
 

 Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT
a
 0.01 .012 .001 .065 -1.907 -3.190 -1.190 

0.02 .024 .002 .110 -1.612 -2.777 -.960 

0.03 .038 .003 .154 -1.424 -2.515 -.813 

0.04 .052 .005 .198 -1.284 -2.318 -.702 

0.05 .068 .007 .244 -1.169 -2.158 -.612 

0.06 .085 .010 .291 -1.071 -2.022 -.536 

0.07 .103 .013 .340 -.986 -1.903 -.469 

0.08 .123 .016 .391 -.909 -1.796 -.408 

0.09 .145 .020 .443 -.840 -1.699 -.353 

0.1 .168 .025 .498 -.776 -1.610 -.303 

0.15 .309 .057 .807 -.510 -1.241 -.093 

0.2 .502 .113 1.188 -.299 -.948 .075 

0.25 .761 .200 1.658 -.118 -.698 .220 

0.3 1.107 .335 2.241 .044 -.475 .351 

0.35 1.565 .538 2.972 .195 -.269 .473 

0.4 2.175 .841 3.897 .338 -.075 .591 

0.45 2.991 1.291 5.086 .476 .111 .706 

0.5 4.091 1.956 6.647 .612 .291 .823 

0.55 5.596 2.940 8.755 .748 .468 .942 

0.6 7.693 4.400 11.714 .886 .643 1.069 

0.65 10.690 6.566 16.090 1.029 .817 1.207 

0.7 15.120 9.780 23.014 1.180 .990 1.362 

0.75 21.980 14.581 34.913 1.342 1.164 1.543 

0.8 33.341 21.967 57.506 1.523 1.342 1.760 

0.85 54.186 34.207 106.523 1.734 1.534 2.027 

0.9 99.830 57.819 238.979 1.999 1.762 2.378 

0.91 115.706 65.411 291.469 2.063 1.816 2.465 

0.92 135.827 74.714 362.021 2.133 1.873 2.559 

0.93 162.013 86.383 459.960 2.210 1.936 2.663 

0.94 197.269 101.467 601.654 2.295 2.006 2.779 

0.95 246.935 121.765 818.244 2.393 2.086 2.913 

0.96 321.485 150.657 1175.848 2.507 2.178 3.070 

0.97 444.652 195.426 1839.162 2.648 2.291 3.265 

0.98 684.334 275.613 3340.070 2.835 2.440 3.524 

0.99 1350.186 472.260 8583.123 3.130 2.674 3.934 

a. A heterogeneity factor is used.     

b. Logarithm base = 10.      

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi  Penelitian 

 

Biji srikaya kering    Pengukuran kadar air          Ekstraksi metode      

                                                 menggunakan moisture       ultrasonik   

                                                 balance                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         

 

Campuran etanol dan serbuk           Penyaringan filtrat 

setelah ekstraksi ultrasonik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguapan etanol pada filtrat    Ekstrak etanol biji srikaya 
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Penyiapan fase gerak    Proses kromatografi lapis tipis 

 
 

          

 Penyiapan larutan EEBS        Pengujian larvasida                     Kondisi larva Anopheles         

                                                                                                     maculatus yang mati 


